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Doktrin tanggungjawab atasan merupakan suatu mekanisme untuk menghukum para atasan sebagai akibat
pombiaran yang dilakukan atas tindakan ( kejahatan) yang dilakukan bawahannya, dimana atasan tersebut
mengetahui atau seharusnya mengetahui kejahatan yang dilakukan bawahannya. Dokrin tanggung jawab
atasan lahir dalam dunia kemiliteran akan tetapi berlaku secara mutatis mutandis kepada atasan sipil
sepanjang atasan tersebut juga memiliki kontrol sepertl seorang komandan militer. Doktrin tanggungjawab
atasan telah diterapkan dalam beberapa praktek pengadilan misalnya dalam Tribunal Tokyo, Tribunal
Yugoslavia ( ICTY) dan Tribunal Rwanda ( ICTR) serta Pengadilan HAM Ad.Hoc Timor-Timur.

Dalam tesisini akan dipaparkan doktrin tanggungjawab atasan yang dihasilkan dalam praktek ICTY .
Setidaknyaterdapat 3 (tiga) doktrin baru yang dihasilkan dalam praktek ICTY : pertama, mengenal syarat
menarik tanggungjawab atasan yang merupakan hasil dari persidangan kasus Celebici Prison Camp. Kedua,
komandan territorial bertanggungjawab atas tindakan semua pasukan yang berada diwilayahnya walaupun
pasukan tersebut tidak dalam kendali efektifnya. Doktrin keduaini dihasilkan dari praktek kasus lasva
Valley dengan terdakwa Brigadir Jendral Tihomir Balskic. Doktrin ketiga, adalah kewajiban menghukum
bawahan melekat kepada komandan baru. Doktrin ini dihasilkan dalam kasus Enver Hazihasanovic (
Komandan Kamp Kubura).

Penelitian ini berjudul "PENERAPAN DOKTRIN TANGGUNGJAWAB ATASAN DI INTERNATIONAL
CRIMINAL TRIBUNAL. FOR FORMER YUGOSLAVIA DAN PENGARUHNYA DALAM
PENGADILAN HAM AD.HOC TIMOR-TIMUR".

Fokus pembahasan tesis ini pada penerapan doktrin tanggungjawab atasan di ICTY dan doktrin hukum yang
dihasilkan dalam praktek ICTY . Disamping itu tesis ini juga memaparkan pembahasan tentang penggunaan
doktrin tanggungjawab atasan yang dihasilkan dalam praktek ICTY serta pengaruhnya dalam Pengadilan
HAM Ad.Hoc Timor-Timur. Untuk menjawab permasal ahan tersebut menggunakan metode penlitian

Y uridis Nonnatii dan pendekatan kualitatif dalam melakukan analisa permasalahan. Disamping itu juga
dipaparkan tentang penerapan doktrin tanggungjawab atasan yang dihasilkan ICTY dalam Pengadilan HAM
Ad.Hoc Timor-Timur serta pengaruhnya. Dalam pembahasan akan dipaparkan tentang kasus-kasus yang
ditangani oleh Pengadilan HAM Ad.Hoc Timor-Timur yang menggunakan doktrin tanggungjawab atasan
hasil dari ICTY. Doktrin yang paling banyak digunakan adalah doktrin tanggungjawab atasan yang
dihasilkan dari kasus Ceiebici Prison Camp. Disamping banyak digunakan putusan kasus Celebici juga
memberikan pengaruh yang besar dalam praktek Pengadilan HAM Ad.Hoc Timor-Timur.
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